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Abstract

Covid-19 pandemic impacts to the government's policies in the 
tourism, namely the tourism restrictions that affect Tourism class 
to eliminate direct practice in the field. However, the Tourism 
class is still in demand by the students of  English Language 
Education Islamic State University Raden Mas Said Surakarta 
until it is divided into two classes. This study aims to determine 
the motivation of  English Language Education students in 
choosing Tourism as elective course at the fifth semester during 
the Covid-19 pandemic, though this elective course is no longer 
offered for the class of  2020. This study used a qualitative 
approach with a case study method. The research data was 
collected through interview, observation and documentation. 
The research used a purposive sampling technique, namely four 
students of  fifth semester of  the English Language Education 
who took Tourism class. The results showed that the motivation 
of  English Language Education students in the fifth semester 
in choosing Tourism as elective course was divided into two, 
namely intrinsic motivation (desire, the needs of  learning, 
interest in the field of  Tourism, expectation, self-development, 
responsibility in completing tasks, cognitive needs, and goal 
setting) and extrinsic motivation (the encouragement of  others, 
a conducive environment, interesting learning activities, and 
hygiene factors). 
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 menyebabkan adanya perubahan di berbagai 

aspek kehidupan manusia. Perubahan ini meliputi pembatasan di bidang 

Abstrak

Pandemi Covid-19 berdampak pada kebijakan pemerintah di 
bidang pariwisata yaitu adanya pembatasan pariwisata yang 
mempengaruhi kebijakan kelas Tourism untuk meniadakan 
praktik langsung di lapangan. Meskipun begitu, kelas Tourism 
masih diminati mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) 
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta hingga 
terbagi menjadi dua kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui motivasi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
dalam memilih mata kuliah peminatan Tourism di semester 
lima pada masa pandemi Covid-19 apalagi peminatan ini 
sudah tidak ditawarkan untuk angkatan 2020. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Pengumpulan data penelitian melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Pemilihan informan menggunakan 
teknik purposive sampling yakni empat mahasiswa semester 
lima Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang mengambil 
peminatan Tourism. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi mahasiswa PBI semester lima dalam memilih Tourism 
sebagai mata kuliah peminatan, terbagi menjadi dua yaitu: a) 
motivasi intrinsik, meliputi keinginan atau hasrat, kebutuhan 
belajar, ketertarikan dengan bidang ilmu Tourism, harapan 
akan cita-cita, pengembangan diri, tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas, kebutuhan kognitif, dan penetapan tujuan; 
b) motivasi ekstrinsik, meliputi dorongan orang lain, lingkungan 
yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan faktor higiene. 

Kata kunci:

mata kuliah 
peminatan; 
motivasi 
mahasiswa; 
pariwisata 
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ekonomi, sosial, budaya, keagamaan hingga pariwisata (Suparta, 2021). 
Di bidang pariwisata, pemerintah mengeluarkan kebijakan pembatasan 
sektor-sektor yang terkait dengan pariwisata seperti pembatasan bahkan 
penutupan hotel, penginapan, rumah makan dan sebagainya (Kadarisman, 
2021).

Di Indonesia, pariwisata menjadi salah satu sektor yang mampu 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan nasional. 
Kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia pada tahun 2019 sebesar 4,7 persen, kemudian tahun 2020 sebesar 
4,1 persen (Rosadi, 2021). Berdasarkan data tersebut, pariwisata memiliki 
peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia hingga 
menjadi sektor prioritas pemerintah. Sektor pariwisata mampu menjadi 
lokomotif  pergerakan perekonomian sehingga terus dikembangkan oleh 
pemerintah melalui berbagai kebijakan (Elistia, 2020).

Melihat prospek pariwisata yang menjanjikan, tidak heran jika di 
bidang pendidikan juga menawarkan program yang mengarah ke bidang 
pariwisata (Tim Akademik IAIN Surakarta, 2019). Salah satunya di 
program studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Mas Said Surakarta, menawarkan mata kuliah peminatan 
Tourism. Tidak semua perguruan tinggi dengan program studi yang sama 
menawarkan mata kuliah peminatan Tourism. Peminatan Tourism ini 
ditawarkan di semester lima hingga semester tujuh. Peminatan Tourism 
adalah salah satu pilihan yang diperuntukkan mahasiswa PBI yang ingin 
mempelajari tentang seluk beluk pariwisata untuk diintegrasikan dengan 
bidang keilmuan Bahasa Inggis. Peminatan ini juga menjadikan profil 
lulusan PBI memiliki keterampilan di luar bidang pendidikan, seperti 
keterampilan Guiding. 

Di dalam pembelajaran peminatan Tourism seharusnya mahasiswa 
mempelajari Guiding Technique, Ticket Handling, Hotel Handling, World Islamic 
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Tourism, Travel Management serta Halal Tour Planning dengan kombinasi 
teori-praktik (Tim Akademik IAIN Surakarta, 2019). Namun, dengan 
adanya pandemi Covid-19, pembelajaran terhambat sehingga tidak optimal 
karena tidak dapat melakukan praktik secara langsung ke lapangan untuk 
mengimplementasikan teori yang sudah dipelajari di kelas. Sebelum adanya 
pandemi, mahasiswa dapat melakukan praktik membuat mini agensi 
pariwisata. Praktik tersebut meliputi praktik menyusun perencaanan wisata, 
mengadakan kerjasama dengan penyedia jasa transportasi, penginapan 
dan rumah makan hingga promosi paket pariwisata. Sedangkan setelah 
adanya pandemi, praktik tersebut ditiadakan. Meskipun begitu, peminat 
mata kuliah Tourism masih terdapat 42 mahasiswa angkatan 2019 yang 
terbagi ke dalam dua kelas. Mahasiswa tersebut mengambil mata kuliah 
Tourism ketika kondisi pandemi Covid-19, mengingat pada tahun 2020 
pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia (Handarini & Wulandari, 2020). 
Tentu ada banyak pertimbangan yang mendasari mahasiswa tersebut 
memilih peminatan Tourism dibandingkan mata kuliah peminatan lainnya 
yakni Teaching dan Translation. 

Hal menarik dalam topik ini adalah mata kuliah peminatan 
Tourism sudah tidak ditawarkan lagi pada kurikulum tahun akademik 
2020 sehingga hanya dapat diteliti pada mahasiswa angkatan 2019 dan 
angkatan sebelumnya yakni angkatan 2017 dan 2018 (Tim Akademik 
IAIN Surakarta, 2020). Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti 
karena mereka harus memiliki motivasi dalam menyelesaikan mata kuliah 
Tourism dengan baik, mengingat mereka tidak memiliki kesempatan untuk 
mengulang mata kuliah tersebut. Tidak hanya itu, mereka juga tidak dapat 
melakukan praktik secara langsung, namun jumlah peminat masih terdapat 
42 mahasiswa yang terbagi ke dalam dua kelas. Maka dari itu, peneliti ingin 
mengadakan penelitian tentang motivasi mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Inggris tahun akademik 2019/2020 dalam memilih dan mengikuti mata 
kuliah peminatan Tourism di masa pandemi. 
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui motivasi mahasiswa 
dalam memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan di masa pandemi 
padahal terjadi pembatasan atau bahkan penutupan di berbagai tempat 
pariwisata. Penelitian ini dapat menjadi referensi motivasi bagi mahasiswa 
yang lainnya, mengingat begitu pentingnya motivasi dalam proses 
pembelajaran. Senada dengan Prihartanta (2015) yang mengatakan bahwa 
motivasi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran seseorang, 
karena tidak ada satupun orang yang belajar tanpa adanya motivasi.  

Motivasi adalah sebuah teori yang membangun inisiasi, tujuan, 
kekuatan, kegigihan, dan tingkah laku yang baik terutama dalam arah 
dan tujuan (Brophy, 2010). Seseorang yang termotivasi akan mampu 
melakukan aktivitas pembelajaran menantang sehingga membuat mereka 
menemukan strategi belajar yang efektif  (Benabou & Tirole, 2003; Ryan 
& Deci, 2000). Motivasi ini bertujuan untuk mendorong mereka menjadi 
pribadi yang lebih baik, gigih, dan kreatif  dalam belajar. 

Menurut Benabou & Tirole (2003) dan Ryan & Deci (2000), 
terdapat dua jenis motivasi berdasarkan perbedaan tujuan yakni motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi seseorang dalam 
melakukan sesuatu atas dasar ketertarikan dan kenyamanan. Motivasi 
intrinsik ini dipengaruhi oleh ketertarikan, aspirasi, ambisi, kesadaran, 
kompetensi, kondisi fisik dan psikis. Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi seseorang atas dasar keinginan memperoleh sebuah pencapaian 
tertentu. Motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh kondisi ketika belajar, kondisi 
sosial dan keluarga serta fasilitas pendukung. Estes & Polnick (2012) 
menambahkan bahwa tinggi rendahnya motivasi tersebut dipengaruhi 
oleh tiga komponen yakni ekspektasi, instrumentalis, dan valensi. Motivasi 
akan rendah jika usaha yang dilakukan dalam mencapai sesuatu lebih 
rendah dari yang diharapkan, begitu juga sebaliknya. Maka dari itu, dalam 
proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu elemen penting yang 
perlu dimiliki oleh siswa.
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Penelitian setema tentang motivasi mahasiswa dapat ditemukan pada 
penelitian Gustiani (2020) yang menjelaskan motivasi belajar mahasiswa 
politeknik Sriwijaya selama pembelajaran daring di masa pandemi. Agustina 
& Kurniawan (2020) juga memaparkan penelitiannya tentang motivasi 
mahasiswa Universitas Sri Selamat Kendal dalam mengikuti perkuliahan 
di masa pandemi. Begitu juga dengan Fitriyani, Fauzi, & Sari (2020) yang 
meneliti motivasi mahasiswa semester enam program studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar. Tidak hanya motivasi mahasiswa, penelitian tentang 
motivasi diteliti juga oleh Winata (2021) yang fokus pada motivasi siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan Sari & Yanti (2021) fokus 
pada motivasi siswa Sekolah Dasar (SD). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
aspek tema, informan dan lokasi serta pendekatan dan metode penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Gustiani (2020) serta Agustina & Kurniawan 
(2020) hanya menjelaskan motivasi belajar mahasiswa secara umum, 
tidak membatasi penelitiannya pada mata kuliah tertentu. Sedangkan 
penelitian Winata (2021) fokus pada tingkat konsentrasi dan motivasi 
siswa SMA dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
lain juga menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan melibatkan 80 
mahasiswa aktif  semester enam program studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar (Fitriyani, Fauzi, & Sari, 2020). Berbeda dengan Sari & Yanti (2021) 
yang menggunakan metode RnD (Research and Development) untuk meneliti 
motivasi belajar siswa kelas lima di SDN 2 Druju dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan media pembelajaran 
Kotak Sirkus Air (KOSIR). 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode 

studi kasus. Penelitian kualitatif  adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan serta menganalisis peristiwa, fenomena, kepercayaan, 
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sikap, persepsi dan pemikiran individu maupun kelompok (Bachri, 2010). 
Metode penelitian studi kasus berbasis pada pemahaman individu serta 
alasan seseorang dalam mengembangkan diri atau melakukan sesuatu 
(Gainau, 2016; Yin, 2009). Peneliti menggunakan penelitian studi kasus 
karena meneliti fenomena yang unik yakni motivasi mahasiswa dalam 
memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan, mengingat tidak semua 
perguruan tinggi dengan program studi Pendidikan Bahasa Inggris 
menawarkan peminatan Tourism apalagi di masa pandemi Covid-19. 

Peneliti mengumpulkan data penelitian melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Wawancara disusun semi terstruktur yakni peneliti 
mengajukan pertanyaan perihal motivasi mahasiswa kemudian peneliti 
mengeksplorasi secara mendalam ke informan. Setelah mendapatkan 
hasil wawancara, kemudian peneliti membuat transkrip wawancara lalu 
mereduksi dan mengklasifikasikannya sesuai dengan data yang dibutuhkan. 
Untuk memperkuat data hasil wawancara, peneliti melakukan observasi 
dengan mengikuti kelas Tourism lalu mengamati proses pembelajarannya. 
Observasi ini bertujuan untuk melihat keaktifan mahasiswa di kelas Tourism. 
Peneliti juga mengumpulkan dokumen-dokumen terkait seperti hasil 
penilaian pekerjaan mahasiswa Tourism. Selanjutnya, peneliti menganalisis 
serta mengintegrasikan dengan beberapa teori motivasi dari para ahli. 
Teknik keabsahan data dengan menggunakan member checking, yaitu 
meninjau kembali informasi yang didapatkan dengan cara mengembalikan 
hasil data wawancara kepada informan guna mengetahui kebenaran data 
yang ditangkap oleh peneliti (Birt, Scott, Cavers, Campbell, & Walter, 
2016; Doyle, 2007).

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pemilihan 
informan penelitian berdasarkan kriteria tertentu (Guarte & Barrios, 
2006). Informan dalam penelitian ini adalah empat mahasiswa semester 
lima dari dua kelas yang berbeda. Kriteria informan adalah mahasiswa 
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aktif  Pendidikan Bahasa Inggris UIN Raden Mas Said Surakarta tahun 
akademik 2019/2020 yang mengambil mata kuliah peminatan Tourism di 
semester lima.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Motivasi dalam pembelajaran memiliki peranan yang penting. 

Keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran bergantung 
pada besarnya antusias mahasiswa tersebut dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran (Oktiani, 2017). Setiap mahasiswa memiliki motivasi belajar 
masing-masing sebagaimana hasil wawancara, observasi serta dokumentasi 
sebagai berikut:

Informan Pertama (ANR/21)
Informan pertama adalah berinisial ANR yang berusia 21 tahun. 

ANR merupakan mahasiswa aktif  Pendidikan Bahasa Inggris yang 
mengambil mata kuliah peminatan Tourism di semester lima. Informan ANR 
memaparkan bahwa dirinya memilih Tourism atas dasar keinginan dirinya 
sendiri bukan atas rekomendasi orang lain. Mahasiswa yang termotivasi 
dari dalam dirinya akan belajar dengan sungguh-sungguh karena merasa 
membutuhkan dan ingin mencapai tujuan belajar yang sesungguhnya. 

Informan ANR memiliki motivasi intrinsik berupa keinginan dari 
dalam dirinya untuk meningkatkan dan mendalami ilmu Tourism. Ditambah, 
informan ANR memiliki kegemaran berwisata dan sudah berpengalaman 
menjadi tour guide menambah keyakinannya dalam memilih Tourism sebagai 
mata kuliah peminatan di semester lima. Menurut informan ANR tidak 
cukup jika hanya praktik sebagai pelaku wisata tanpa mengetahui teorinya, 
sehingga perlu menyeimbangkan antara teori dan praktik dengan mengikuti 
kelas Tourism ini. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini:
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“Alasan saya memilih peminatan ini adalah karena saya sendiri 
memang hobi untuk berwisata. Saya pernah menjadi pemandu wisata. 
Ada beberapa pengalaman saya dalam berwisata juga. Jadi mengapa 
saya memilih peminatan ini adalah karena saya ingin meningkatkan 
dan mendalami tentang pemandu wisata meskipun sebelumnya sudah 
pernah menjadi pemandu wisata dan motivasi saya memilih ini adalah 
karena saya juga termasuk sebagai pelaku wisata. Tidak cukup kalau 
hanya mengikuti tapi tidak mengetahui ilmunya.” (ANR/21; W1).

Walaupun pembelajaran terhambat dengan adanya pandemi 
Covid-19, tidak mempengaruhi keputusan informan ANR dalam memilih 
Tourism sebagai mata kuliah peminatan. Hal ini dikarenakan, informan 
ANR sudah memiliki pengalaman menjadi tour guide, yang dibutuhkannya 
ialah menyeimbangkannya dengan teori, sehingga informan ANR merasa 
situasi pandemi tidak berpengaruh dalam pemilihan mata kuliah peminatan 
Tourism. Informan ANR tetap semangat dalam proses pembelajaran 
meskipun kelas diadakan secara daring via Google Meet. Sebagaimana hasil 
wawancara berikut ini:

“Untuk pandemi ini tidak ada pengaruhnya ya untuk saya memilih 
Guiding ini. Ya saya menerima apa adanya dengan lapang dada, 
biarpun secara daring, itu tidak mengurangi rasa semangat saya dalam 
pembelajaran Guiding.” (ANR/21; W1).

Keputusan informan ANR dalam memilih kelas Tourism linier 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Informan ANR menyampaikan 
harapannya dalam mengikuti kelas Tourism agar dapat berkontribusi dalam 
meningkatkan pariwisata di Indonesia karena negara ini memiliki banyak 
potensi di bidang wisata. Penetapan tujuan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan siswa dalam belajar (Hidayat, 2012). Maka dari 
itu, informan ANR menyelaraskan terlebih dahulu antara mata kuliah 
peminatan yang dipilih dengan tujuan yang ingin dicapai. Sebagaimana 
hasil wawancara berikut ini:
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“Yaps betul sekali kawan. Saya berharap ketika saya memutuskan 
peminatan ini adalah saya menjadi lebih ikut berkontribusi dalam 
meningkatkan pariwisata di Indonesia, karena Indonesia banyak 
sekali wisata, di situlah pesona Indonesia.” (ANR/21; W1).

Motivasi seseorang seringkali mengalami dinamika yakni naik 
turun secara fluktuatif. Pada kondisi tertentu, motivasi seseorang dapat 
tinggi namun pada kondisi yang lain juga dapat rendah (Dardjito, Hayu, 
Heryanto, & Suryanto, 2020; Sultoni et al., 2018). Maka dari itu, perlu usaha 
untuk menjaga kestabilan motivasi tersebut agar dapat menyelesaikan 
pembelajaran. Informan ANR menjaga motivasinya dengan cara terus 
berusaha serta sering mengikuti perjalanan wisata sehingga dapat berwisata 
sambil belajar. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini:

“Terus berusaha. Jalani apa adanya, karena juga sering dapat jadwal 
ikut trip, saya berangkat. Jadi berwisata sambil belajar.” (ANR/21; 
W1).

Informan ANR menjelaskan jika jadwal perkuliahan Tourism tidak 
sesuai dengan jadwal yang tercantum dalam KRS (Kartu Rencana Studi). 
Durasi perkuliahan pun hanya 30 menit via Google Meet. Walaupun begitu, 
ANR/21 merasa perkuliahan Tourism tetap nikmat, seru dan cepat serta 
penjelasannya mudah dipahami. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini:

“Ya di kelas kami seru mas, meskipun jam nya berantakan tidak 
sesuai jadwal. Durasi perkuliahan pun tidak sampai 30 menit. Jadi 
seru, cepat, dan nikmat. Ya menurut saya tidak kurang mas, karena 
yang dicari itu adalah ilmunya bukan jam perkuliahan. Karena 
penjelasannya juga sangat jelas bagi saya.” (ANR/21; W1).

Informan Kedua (OFN/21)
Informan kedua adalah berinisial OFN berusia 21 tahun. Alasan 

informan OFN memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan yaitu ingin 
mencoba hal baru karena menurutnya materi Guiding membuat pikirannya 
fresh. Informan OFN juga menjelaskan alasannya tidak memilih mata kuliah 
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peminatan Teaching yakni karena informan OFN masih dapat menemukan 
materi tersebut dalam mata kuliah wajib Micro Teaching sedangkan alasan 
tidak memilih mata kuliah Translation karena tidak tertarik serta tidak ada 
keinginan bekerja di bidang tersebut. Sebagaimana hasil wawancara berikut 
ini:

“Kalau dari personal sendiri, saya ingin mencoba merambah ke atmosfer 
lain, saya rasa materi dalam Guiding akan lebih membuat pikiran 
saya fresh, alasan saya tidak memilih Teaching karena menurut saya 
mungkin saya akan mendapat materi tersebut di mata kuliah wajib 
Micro Teaching nanti, dan kenapa tidak memilih Translation, alasan 
singkat saya karena saya tidak terlalu tertarik untuk ilmu translation 
atau merambah ke profesi tersebut.” (OFN/21; W1).

Tujuan informan OFN memilih mata kuliah Tourism karena 
informan OFN berharap memiliki pekerjaan yang tidak terbatas ruang 
dan waktu. Profesi yang tidak terbatas akan ruang dan waktu tersebut salah 
satunya adalah menjadi tour guide. Informan OFN juga berharap dengan 
memilih mata kuliah Tourism, dapat menumbuhkan rasa percaya dirinya. 
Sebagaimana hasil wawancara berikut ini:

“Sebenarnya tujuan tertentu saya untuk memilih mata kuliah ini 
karena ingin lebih ke pekerjaan di luar lapangan di mana place dalam 
profesinya tidak limited di situ-situ saja dan belajar untuk bermental 
percaya diri.” (OFN/21; W1).

Pada awal memilih Tourism, informan OFN berharap mendapatkan 
teori sekaligus dengan praktik penerapannya. Namun dengan adanya 
pandemi Covid-19, praktik tersebut ditiadakan. Hal ini membuat informan 
OFN sempat meragukan keputusannya dalam memilih Tourism. Meskipun 
demikian, informan OFN tidak merasa menyesal telah memilih Tourism 
sebagai mata kuliah peminatan. Apalagi dengan mengetahui jika Tourism 
terakhir ditawarkan pada angkatan 2019, informan OFN merasa beruntung 
dan merasa bahwa pilihannya adalah pilihan yang tepat. Sebagaimana hasil 
wawancara berikut ini:
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“Sebenarnya dulu ekspektasi saya terlalu tinggi dalam peminatan ini 
yaitu saya akan diberi ilmu untuk penerapan namun mungkin memang 
karena kondisi yang tidak memungkinkan, hal tersebut ditiadakan. 
Jika saya disuruh untuk memilih kembali peminatan apa yang ingin 
saya pilih setelah mengetahui hal ini terjadi, saya tetap ingin memilih 
mata kuliah Guiding. Apalagi terakhir ditawarkan di angkatan saya 
ya, jadi saya merasa beruntung dan saya pikir, ini adalah pilihan yang 
tepat. Dulu sempat ragu karena tidak bisa praktik di lapangan karena 
pandemi, namun mungkin saya pikir setidaknya ada touch sendiri 
untuk praktiknya dalam kondisi Covid-19 ini makanya saya tetap 
memilih ini walau dulu sempat ragu.” (OFN/21; W1).

Informan OFN mengaku bahwa dalam menentukan keputusannya 
memilih mata kuliah peminatan Tourism ini, terdapat dorongan dari 
keluarganya. Dorongan tersebut datang dari sang kakak yang merupakan 
alumni mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris dengan peminatan Tourism. 
Informan OFN/21 berusaha mencari tahu terkait perbedaan antara mata 
kuliah Tourism dengan Translation dan Teaching. Berdasarkan informasi 
yang dia dapatkan, mata kuliah Tourism merupakan mata kuliah peminatan 
yang cukup mudah untuk dipelajari. Dari situlah, informan OFN semakin 
yakin dengan keputusannya dalam memilih Tourism sebagai mata kuliah 
peminatan di semester lima. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini: 

“Iya, ada dorongan dari kakak saya yang alumni mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah ini juga dan ketika saya mencari informasi 
tentang perbedaan peminatan ini dan yang lain, ternyata memang mata 
kuliah ini yang cukup mudah untuk dipelajari.” (OFN/21; W1).

Dalam mengikuti proses pembelajaran Tourism, informan OFN 
merasa senang dan nyaman dengan lingkungan belajarnya. Informan 
OFN mengungkapkan beberapa hal yang membuat dirinya senang seperti 
dosennya yang baik hati serta penugasan-penugasan yang cukup mudah 
dikerjakan. Meskipun materi dalam kategori mudah, informan OFN tidak 
hanya belajar dari materi yang telah diberikan oleh dosennya tapi juga 
dengan mencari materi dari sumber-sumber yang lainnya seperti artikel 
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jurnal serta buku-buku yang relevan. Sebagaimana hasil wawancara berikut 
ini:

“Dosennya baik sekali, walaupun asinkronus terus, yang saya rasakan 
selama ini senang mbak, tugas-tugasnya juga cukup mudah dikerjakan. 
Saya juga belajar tidak hanya materi dari dosen tapi juga dari beberapa 
artikel jurnal dan juga buku-buku.” (OFN/21; W2).

Informan Ketiga (IJ/21)
Informan ketiga berinisial IJ dan berusia 21 tahun. Berdasarkan 

informasi dari informan IJ dalam memilih mata kuliah peminatan Tourism 
ini bukan merupakan keputusan yang mudah karena sebelum memutuskan 
terdapat beberapa keraguan dan pertimbangan. Pada akhirnya, informan 
IJ mengedepankan minat dan hobinya yang suka mengeksplorasi tempat-
tempat wisata untuk tujuan menghibur diri atau self-healing. Keinginannya 
menjadi tour guide terinspirasi pada orang-orang yang berhasil menjadi 
pramuwisata di tanah Arab, tempat yang ingin informan IJ kunjungi. 
Sebagaimana hasil wawancara berikut ini:

“Alasan saya mengambil Guiding sebenarnya karena yang pertama, 
saya senang berkunjung ke tempat-tempat wisata baik di desa maupun 
di kota. Kedua, saya terinspirasi jadi tour guide profesional apalagi jadi 
tour guide di Arab. Kalau untuk Teaching, saya tidak terlalu minat 
secara pribadi. Sebenarnya dulu ragu memilih antara Translation atau 
Guiding, karena di satu sisi ingin ke Translation di sisi lain ingin 
ke Guiding, iya karena kembali ke alasan tadi ingin jadi tour guide 
profesional di Mekkah.” (IJ/21; W1).

Harapan informan IJ dengan mengikuti mata kuliah peminatan 
Tourism ini adalah bisa mengasah kemampuannya berinteraksi dan 
meyakinkan banyak orang. Hal ini dikarenakan di kelas Tourism ini juga 
mengasah keterampilan berbicara. Tidak hanya itu, informan IJ juga 
menyampaikan keinginannya untuk mempelajari bahasa asing, senada 
dengan bidang Tourism yang sering berinteraksi dengan tourist. Sebagaimana 
hasil wawancara berikut ini:
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“Iya untuk tujuan, saya bisa mengasah skill komunikasi yang sangat 
berguna dalam Guiding seperti bahas Inggris yang menjadi bahasa 
yang mendunia, dan ingin belajar bahasa lain agar bisa mengikuti gaya 
bahasa wisatawan.” (IJ/21; W1).

Meskipun demikian, proses pengambilan keputusan yang pada 
akhirnya tertuju pada Tourism ini, bukanlah hal yang mudah bagi informan 
IJ. Terdapat beberapa pertimbangan antara memilih mata kuliah peminatan 
Tourism, Teaching atau Translation. Informan IJ menyebut peminatan 
Translation juga memiliki prospek bagus di masa mendatang. Informan IJ 
juga tidak sepenuhnya memiliki ketertarikan pada Tourism, karena peminatan 
Translation juga bagus untuk mengasah speaking dan writing skill. Terlebih 
lagi, mata kuliah Translation menurutnya mampu membantu penyusunan 
skripsi di program studi Pendidikan Bahasa Inggris yang nantinya akan 
ditulis dengan menggunakan Bahasa Inggris secara keseluruhan. Akan 
tetapi, karena dorongan dari teman-temannya, informan IJ memutuskan 
untuk memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan. 

Sebagaimana yang peneliti amati, informan IJ beserta teman-teman 
satu geng-nya memang tergabung dalam satu kelas peminatan Tourism. 
Informan IJ juga sempat berkonsultasi kepada mahasiswa semester tujuh 
yang pernah mengambil peminatan Tourism untuk lebih meyakinkan dirinya 
dalam memilih kelas Tourism.  Informasi yang didapatkan bahwa peminatan 
Translation banyak proyek dan penugasan. Informan IJ ingin menghindari 
hal tersebut dengan memilih kelas Tourism. Atas dasar dorongan dan 
rekomendasi teman satu geng dan mahasiswa semester tujuh tersebut, 
informan IJ akhirnya memilih mata kuliah peminatan Tourism. 

Kondisi pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi keyakinan 
informan IJ dalam memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan. 
Meskipun informan IJ mengakui bahwasanya pembelajaran Tourism di 
masa pandemi ini memang terbatas. Informan IJ juga mengungkapkan 
kekecewaannya karena tidak bisa terjun ke lapangan secara langsung untuk 
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melakukan praktik pramuwisata. Akan tetapi, informan IJ juga memiliki 
keyakinan jika kawasan wisata akan kembali normal dengan menaati 
protokol kesehatan. Dalam kondisi yang serba keterbatasan ini, informan 
IJ tetap belajar mengembangkan diri secara otodidak di luar kelas. Apalagi 
ketika informan IJ telah mengikuti kelas Tourism dan menekuninya, 
informan IJ bercita-cita kelak menjadi professional tour guide. Sebagaimana 
hasil wawancara berikut ini:

“Iya ada sedikit rasa kecewa karena tidak bisa praktik secara langsung 
akibat pandemi ini, meskipun tidak bisa praktik secara langsung saya 
bisa mempelajari teori yang diberikan dosen dan kata-kata magic word 
secara otodidak, harapannya semoga pandemi ini cepat reda meskipun 
tidak akan bisa hilang, kita hidup berdampingan dengan Corona 
setidaknya kawasan wisata back to normal dengan menaati protokol 
kesehatan yang sudah dicetuskan pemerintah.” (IJ/21; W1).

Informan Keempat (SR/20)
Informan keempat berinisial SR dan berusia 20 tahun. Berdasarkan 

informan SR, pemilihan mata kuliah peminatan Tourism merupakan 
keputusan yang mudah karena peminatan yang dipilih ini sesuai dengan 
minat dan ketertarikannya yang suka traveling, sehingga ketika program 
studi menawarkan beberapa peminatan seperti Tourism, Teaching dan 
Translation, informan SR langsung tertuju pada kelas Tourism. Sebagaimana 
hasil wawancara berikut ini:

“Karena saya suka traveling dan ingin menjadi tour guide ya, jadi 
menurut saya, pilihan saya adalah pilihan yang tepat.” (SR/20; W1).

Ada bebarapa pertimbangan dan alasan yang menguatkan pilihannya 
untuk mengambil kelas Tourism. Informan SR mendapat dorongan dari 
orang tua dan teman-temannya. Sebelum mengisi KRS pada semester lima, 
informan SR sempat berdiskusi dan meminta pendapat kepada orang tua, 
teman-teman dan mahasiswa semester tujuh yang mengambil kelas Tourism 
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juga. Informan SR mendapatkan informasi bahwa peminatan Tourism ini 
adalah peminatan yang paling sedikit penugasannya jika dibandingkan 
dengan dua peminatan lainnya yakni Teaching dan Translation. Saran dari 
mahasiswa tujuh pun menguatkan tekadnya untuk memilih Tourism karena 
mata kuliah ini santai dan menyenangkan, tugasnya tidak terlalu berat 
jika dibandingkan dengan peminatan lain. Sebagaimana hasil wawancara 
berikut ini:

“Iya, waktu itu saya minta pendpat orang tua saya dan mereka dukung-
dukung saja sama pilihanku. Jujur tidak goyah sama sekali, soalnya 
dengar-dengar semester lima kan hectic banget tuh, nah kata kating juga 
Guiding itu yang paling santai, jadi yaudah lebih menitikberatkan ke 
Guiding si yang pertama karena suka yang kedua kaena tidak terlalu 
berat. Jadi tidak tergoyah sama sekali, karena mereka lebih berat” 
(SR/20; W1).

Bagi informan SR, kondisi pandemi ini membawa pengaruh 
bagi pembelajaran di kelas Tourism. Hal ini dikarenakan ditiadakannya 
praktik untuk terjun ke lapangan yang menjadi bagian penting dalam 
pembelajaran agar kelas tidak monoton dan tidak hanya terpaku pada teori 
saja namun dapat observasi ke lapangan. Untuk menyiasatinya, informan 
SR menambah wawasan dengan mencari teori-teori dan pengetahuan 
tambahan mengenai Tourism ini di internet. Sebagaimana hasil wawancara 
berikut ini:

“Jujur baru belajar teorinya saja sih, mungkin ditambah saya cari-cari 
di internet juga, tapi sejauh ini praktiknya pun saya belum pernah, jadi 
tour guide pun belum, komunitas pun saya gak ikut apa-apa. Jujur 
praktiknya penting sih, yang pertama refreshing yang kedua kita benar-
benar bisa observasi ke lapangan.” (SR/20; W1).

Informan SR merasa sangat senang mengikuti kelas peminatan 
Tourism. Informan SR mengungkapkan bahwa dirinya menikmati kelas 
tersebut apalagi dosen yang mengajar berkompeten di bidang tersebut. 
Tidak hanya merasa nyaman, informan SR juga mengaku bahwa ilmu yang 
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diberikan oleh dosennya tersebut sangat bermanfaat. Dengan kondisi 
ini, mahasiswa memiliki motivasi lebih karena merasakan kenyamanan 
dalam proses pembelajaran meskipun hanya terpaku pada materi saja 
tanpa praktik. Kondisi dalam kelas saat pembelajaran pun menurutnya 
terpantau aktif  dan fleksibel karena antusias mahasiswa terhadap ilmu 
yang disampaikan oleh dosen-dosen yang kompeten. 

Informan SR juga membagikan cara yang dilakukannya untuk 
menjaga mood, mengingat mata kuliah peminatan ini terakhir ditawarkan di 
angkatannya. Cara yang informan SR lakukan adalah dengan tetap fokus 
terhadap mata kuliah peminatan Tourism. Selain itu, informan SR juga 
menyampaikan bahwa mahasiswa Tourism perlu mempelajari ilmu tersebut 
dari berbagai sumber, tidak hanya stagnan dengan apa yang diajarkan oleh 
dosen.

Bentuk-Bentuk Motivasi Mahasiswa PBI Peminatan Tourism
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, motivasi mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Inggris dalam memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan di 
masa pandemi, secara umum datang dari dua arah, yakni motivasi dari 
dalam mahasiswa itu sendiri (motivasi intrinsik) dan motivasi dari luar 
(motivasi ekstrinsik). Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang datang 
dari dalam diri seseorang atas dasar kebutuhan atau kesadaran. Menurut 
Masni (2015), motivasi intrinsik adalah keinginan individu karena adanya 
faktor pendorong dari dalam diri untuk bertindak ke arah tujuan tertentu 
tanpa adanya faktor dari luar. 

Informan yang memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan 
atas dasar keinginannya sendiri adalah informan ANR. Informan ANR 
memiliki motivasi intrinsik yang kuat dengan adanya hasrat dan keinginan 
untuk berhasil di bidang Tourism. Sedangkan informan OFN, informan 
IJ, dan informan SR dalam menentukan keputusan, mereka terpengaruh 
atas dorongan orang lain, atau dapat dikatakan bahwa mereka memiliki 
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motivasi ekstrinsik. Sebagaimana informan OFN mengatakan bahwa 
dirinya mendapatkan dorongan dari kakaknya yang merupakan alumni PBI 
dengan peminatan Tourism. Begitu juga dengan informan SR, mendapatkan 
dorongan penuh dari orang tuanya untuk memilih mata kuliah peminatan 
Tourism serta mendapatkan dorongan dari teman sebayanya. Sama halnya 
dengan informan IJ yang mendapatkan dorongan dari teman satu geng 
untuk mengambil kelas Tourism yang sama.

Walaupun berbeda asal datangnya dorongan tersebut, namun 
keempat informan akhirnya memiliki hasrat atau keinginan yang sama 
yakni ingin menjadi tour guide. Dengan menentukan tujuan atau target, 
mereka akan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
sungguh. Sebagaimana teori motivasi atas dasar penetapan tujuan atau 
goal setting theory yang dikemukakan oleh Edwin Locke (Lunenburg, 2011). 
Penetapan  tujuan  akan menentukan  usaha  yang  akan  dilakukan oleh 
seseorang,  semakin  tinggi  komitmen mahasiswa  terhadap  tujuannya  
akan  mendorong  mahasiswa  tersebut  untuk  melakukan usaha  yang  
lebih  keras  dalam  mencapai  tujuan  tersebut. Latham & Yukl (1975) 
menyatakan  bawah  komponen  dari  goal  setting  terdiri  dari  tiga hal yaitu, 
penetapan tujuan itu sendiri, partisipasi dalam penetapan tujuan, dan hasil-
hasil dari pengetahuan. 

Dalam hal ini, keempat informan telah menetapkan tujuannya. 
Namun, informan yang telah berpartisipasi dalam mewujudkan tujuannya 
hanya informan ANR, yakni telah berusaha mewujudkan impiannya dengan 
mencoba menjadi tour guide, belajar secara otodidak serta menyeimbangkan 
antara teori dan praktik. Sedangkan informan OFN, informan IJ, dan 
informan SR belum sepenuhnya berpartisipasi dalam mewujudkan 
tujuannya. Mereka belum pernah mencoba secara langsung menjadi tour 
guide di lapangan. Namun, mereka tetap berusaha memperdalam secara 
teori dengan memperbanyak sumber referensi seperti dari Youtube, 
Website, artikel jurnal maupun buku.
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Terdapat enam indikator motivasi intrinsik yaitu: 1) hasrat dan 
keinginan berhasil; 2) kesadaran dalam diri; 3) adanya dorongan kebutuhan 
belajar; 4) minat terhadap bidang ilmu yang sedang dipelajari; 5) orientasi 
mengikuti pendidikan tinggi; 6) harapan akan cita-cita (Retnaningtyas, 
Wiyono, & Supriyanto, 2018). Berdasarkan indikator-indikator tersebut, 
yang sesuai dengan keempat informan penelitian ini adalah adanya hasrat 
dan keinginan berhasil, kesadaran dalam diri, dorongan kebutuhan belajar, 
adanya minat terhadap bidang ilmu Tourism, dan adanya harapan akan cita-
cita. Perbedaannya terletak pada indikator orientasi mengikuti pendidikan 
tinggi yang tidak ditemukan pada keempat informan penelitian ini.

Herzberg (Hamdani, Mulyanti, & Abdillah, 2019) menambahkan 
indikator motivasi intrinsik dengan lima dimensi yakni keberhasilan, 
penghargaan, pekerjaan itu sendiri, pengembangan diri dan tanggung 
jawab. Indikator pengembangan diri ini tercermin dari keempat informan 
yang berusaha mencari ilmu tidak hanya dari dalam kelas melainkan juga 
dari luar kelas baik berupa praktik (informan ANR) maupun memperdalam 
teori (informan OFN, informan IJ, dan informan SR). Adanya tanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas kuliah juga termasuk ke dalam motivasi 
intrinsik, dan indikator tersebut dapat ditemukan pada keempat informan 
penelitian ini. 

Bentuk motivasi yang kedua adalah motivasi ekstrinsik. Menurut 
Arifiya & Setiowati (2020), motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
datang karena adanya perangsang dari luar. Retnaningtyas et al., (2018) 
menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator motivasi ekstrinsik, yaitu 
penghargaan atau hadiah, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan 
belajar yang menarik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keempat 
informan merasakan kenyamanan di dalam kelas walaupun kelas diadakan 
secara daring namun materi tetap dapat tersampaikan dengan jelas dan 
mudah dipahami. Mereka juga menilai jika pembelajaran di kelas cukup 
menarik dan dosen yang mengajar berkompeten dan menginspirasi. 
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Terdapat beberapa teori lainnya tentang motivasi, seperti teori 
motivasi atas dasar kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow 
(1970). Ada juga teori mengenai kepuasan yang disampaikan oleh 
Herzberg (2009). Vroom (1994) juga turut serta dalam mengemukakan 
teori motivasi, namun berbeda dengan teori-teori sebelumnya, Vroom 
fokus pada teori motivasi kognitif.

Pada dasarnya manusia memiliki kebutuhan pokok yang ditunjukkan 
dalam lima tingkatan berbentuk piramid yang dikenal dengan sebutan 
Hirarki Kebutuhan (Maslow, 1970). Orang memulai dorongan dari 
tingkatan terbawah, yakni dari kebutuhan biologis dasar sampai motif  
psikologis lebih kompleks. Kebutuhan pada suatu tingkat paling tidak 
harus terpenuhi sebagian sebelum kebutuhan pada tingkat berikutnya 
menjadi penentu tindakan penting sebagai berikut: 1) Kebutuhan fisiologis, 
meliputi rasa lapar, haus, dan sebagainya; 2) Kebutuhan rasa aman, meliputi 
rasa aman dan terlindungi, jauh dari bahaya; 3) Kebutuhan akan rasa cinta 
dan rasa memiliki, yakni berafiliasi dengan orang lain, diterima, memiliki; 
4) Kebutuhan akan penghargaan, meliputi berprestasi, berkompetensi, 
dan mendapatkan dukungan serta pengakuan; 5) Kebutuhan aktualisasi 
diri, yakni kebutuhan kognitif  yang meliputi mengetahui, memahami, 
dan menjelajahi; kebutuhan estetik yang meliputi keserasian, keteraturan, 
dan keindahan; kebutuhan aktualisasi diri yang meliputi kepuasan diri dan 
menyadari potensinya. 

Berdasarkan teori kebutuhan Maslow tersebut, informan SR dan 
informan OFN termotivasi akan kebutuhan penghargaan yang berupa 
dukungan. Informan SR menceritakan bahwa dalam menentukan pilihan, 
dirinya meminta dukungan dari orang tuanya, sama halnya dengan 
informan OFN yang meminta dukungan dari kakaknya, serta informan 
IJ yang mendapatkan dukungan dari teman satu geng-nya. Sedangkan, 
informan ANR menjelaskan bahwa dirinya termotivasi akan kebutuhan 
aktualisasi diri yang berupa kebutuhan kognitif. Kebutuhan kognitif  
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ini, informan ANR menyadari akan potensi yang dimilikinya kemudian 
termotivasi untuk mengetahui dan memahami teori Tourism. Alasan 
yang melatarbelakanginya adalah munculnya kesadaran dalam dirinya 
jika informan ANR hanya melakukan praktik tanpa mengetahui teori 
sebelumnya. 

Herzberg (2009) mengemukakan bahwa ada dua jenis faktor 
yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan 
menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Kedua faktor tersebut adalah faktor 
higiene (ekstrinsik) dan faktor motivator (intrinsik). Faktor higiene memotivasi 
seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk hubungan antar 
manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya. Faktor motivator 
memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk 
pencapaian, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dan sebagainya. 
Berdasarkan teori Herzberg ini sesuai dengan informan OFN yang 
memaparkan bahwa dirinya ingin keluar dari zonanya (di bidang pengajaran 
atau Teaching) dengan mengikuti kelas Tourism. Informan OFN merasa 
bahwa materi Tourism membuat pikirannya menjadi fresh dan merasa 
senang mengikuti proses pembelajarannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
informan OFN termotivasi karena faktor higiene yakni ingin keluar dari 
ketidakpuasan dari kondisi lingkungan.

Teori dari Vroom (1964) tentang cognitive theory of  motivation 
menjelaskan alasan seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang diyakini 
tidak dapat dilakukan, sekalipun hasil dari pekerjaan itu sangat diinginkan. 
Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi seseorang ditentukan oleh tiga 
komponen, yakni: 1) ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas; 
2) instrumentalis, yang meliputi penilaian tentang apa yang akan terjadi jika 
berhasil melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk mendapatkan 
hasil tertentu); 3) valensi, yaitu respons terhadap hasil seperti perasaan 
positif, netral, atau negatif. Dalam hal ini, motivasi akan tinggi jika usaha 
membuahkan hasil melebihi harapan, dan sebaliknya motivasi rendah jika 
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usahanya menghasilkan kurang dari yang diharapkan. Berdasarkan data 
dari informan, informan SR menjelaskan bahwa apa yang diharapkan atau 
diekspektasikan sesuai dengan realita yang terjadi bahkan melebihi. Senada 
dengan teori Vroom, informan SR memiliki motivasi yang tinggi karena 
usahanya dapat membuahkan hasil melebihi dari yang diharapkan.

Berikut ringkasan hasil analisis motivasi mahasiswa dalam memilih 
Tourism sebagai mata kuliah peminatan di semester lima disajikan pada 
tabel 1.
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Temuan baru pada penelitian ini terletak pada penggabungan 
indikator-indikator motivasi dari beberapa teori. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mahasiswa PBI peminatan 
Tourism meliputi keinginan atau hasrat, kebutuhan belajar, ketertarikan 
dengan bidang ilmu Tourism, harapan akan cita-cita, pengembangan diri, 
tanggung jawab; menyelesaikan tugas, kebutuhan kognitif, dan penetapan 
tujuan. Indikator-indikator tersebut merupakan hasil penggabungan teori 
Masni (2015), Arifiya & Setiowati (2020), Lunenburg (2011), Latham 
& Yukl (1975), Retnaningtyas et al. (2018), Maslow (1970), dan Vroom 
(1994). Sedangkan motivasi ekstrinsik mahasiswa PBI yang memilih mata 
kuliah peminatan Tourism meliputi dorongan orang lain yakni kebutuhan 
penghargaan yang berupa dukungan orang tua dan teman sebaya, 
lingkungan yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan faktor 
higiene. Indikator motivasi ekstrinsik ini merupakan hasil penggabungan 
teori Maslow (1970), Herzberg (Hamdani et al., 2019), dan Retnaningtyas 
et al. (2018) yang sesuai dengan data informan. Dengan demikian, 
mengetahui motivasi mahasiswa menjadi sangat penting apalagi bagi 
mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris angkatan 2019 yang mengambil 
mata kuliah peminatan Tourism, karena mereka harus bisa menyelesaikan 
perkuliahan tersebut dengan baik mengingat peminatan tersebut sudah 
tidak ditawarkan lagi untuk angkatan 2020.

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi belajar bagi mahasiswa 
yang mengambil peminatan Tourism sebab mereka harus mengikuti dan 
menyelesaikan pembelajaran hingga semester tujuh. Penelitian ini juga 
dapat menjadi bahan evaluasi untuk program studi lainnya yang terdampak 
pandemi Covid-19. Tidak hanya itu, penelitian motivasi ini dapat menjadi 
referensi bagi peserta didik yang lainnya mengingat pentingnya motivasi 
dalam pembelajaran.  
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah suatu dorongan baik dari dalam diri sendiri maupun orang 
lain yang membangun inisiasi, tujuan, kegigihan dan tingkah laku yang 
baik. Motivasi mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris semester lima dalam 
memilih Tourism sebagai mata kuliah peminatan, terbagi menjadi dua yakni 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik tersebut 
meliputi keinginan atau hasrat, kebutuhan belajar, ketertarikan dengan 
bidang ilmu Tourism, harapan akan cita-cita, pengembangan diri, tanggung 
jawab, menyelesaikan tugas, kebutuhan kognitif, dan penetapan tujuan. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik meliputi dorongan orang lain (kebutuhan 
penghargaan yang berupa dukungan) yakni orang tua dan teman sebaya, 
lingkungan yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan faktor higiene.

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa keterbatasan penelitian di antaranya adalah ketika pengambilan 
data, peneliti mengalami kendala dalam menyesuaikan waktu dari informan 
untuk wawancara, sehingga tidak mendapatkan banyak informan untuk 
diwawancarai. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 
dapat merancang dengan matang perencanaan pengambilan data sehingga 
dapat memperluas jaringan dengan informan untuk kepentingan data yang 
lebih variatif. Selain itu, penelitian ini juga hanya terfokus pada mahasiswa 
saja, sehingga data yang dihasilkan hanya dari sudut pandang mahasiswa 
sehingga belum menyeluruh ke sudut pandang pengajar yakni dosen. Peneliti 
menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti motivasi 
mahasiswa serta dosen di kelas Tourism, sehingga data yang dihasilkan 
dapat lebih berkembang. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
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mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris di kelas peminatan Tourism. Analisis 
data pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan evaluasi 
belajar mereka sehingga dapat memberi pengaruh positif  bagi proses 
pembelajaran yang dilakukan.
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